ABSTRAK

Perjanjian pada umumnya dibuat dengan tujuan yang beraneka macam,
salah satu tujuan tersebut berkaitan dengan Perjanjian utang-piutang yang
termasuk dalam jenis Perjanjian Pinjam-meminjam, dimana Perjanjian pinjam-
meminjam ini didasarkan atas dasar kepercayaan. Kepercayaan dari kreditur
adalah ia percaya kepada debitur, bahwa pinjaman yang diberikan pasti akan
dikembalikan. Sedangkan bagi debitur mempunyai kewajiban untuk membayar
angsuran sesuai dengan jangka waktu. \Walaupun perjanjian pinjam-meminjam ini
telah disepakati antara para pihak namun pada kenyataanya, sering terjadi suatu
masalah atau wanprestasi dalam pelaksanaannya. dimana debitur tidak memenuhi
kewajibannya sesuai dengan waktu yang telah disepakati dalam perjanjian
tersebut.

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah Bagaimana
pelaksanaan Perjanjian pinjam-meminjam antara Debitur dengan Kreditur pada
Rentenir Bona Mandiri Jaya, Apa Faktor-faktor yang menyebabkan debitur
Wanprestai dalam Perjanjian Pinjam-meminjam antara Debitur dengan Kreditur
pada Rentenir Bona Mandiri Jaya, Bagaimana upaya penyelesaian Wanprestasi
dalam Perjanjian Pinjam-meminjam antara Debitur dengan Kreditur pada Rentenir
Bona Mandiri Jaya.

Metode yang digunakan adalah Observational Research dengan cara
Survey vyaitu penelitian secara langsung ke lokasi untuk mendapatkan data dari
responden. Sifat penelitian ini adalah deskriptif untuk memberikan gambaran
secara jelas dan lengkap tentang penyelesaian wanprestasi dalam Perjanjian
pinjam-meminjam antara debitur dengan kreditur pada Rentenir Bona mandiri
Jaya. Alat yang digunakan adalah wawancara dengan kuesioner, kemudian dari
data yang diambil dilakukan pengolahan sehingga diperoleh kesimpulan dengan
metode induktif.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan
bahwa dalam pelaksanaan Perjanjian pinjam-meminjam antara debitur dengan
kreditur pada rentenir Bona Mandiri Jaya sering kali terjadi kemacetan atau
wanprestasi oleh debitur dalam pengembalian angsuran sesuai dengan waktu yang
telah disepakati sebelumya sehingga tidak jarang menimbulkan sengketa antara
kreditur dengan debitur. Penyelesaian wanprestasi dalam Perjanjian pinjam-
meminjam antara debitur dengan kreditur dilakukan dengan melihat terlebih
dahulu tingkat kemacetan, dimana ada 3 jenis kemacetan atau wanprestasi yang
sering terjadi pada rentenir Bona Mandiri Jaya antara lain, debitur terlambat
memenuhi prestasi, debitur memenuhi prestasi tetapi hanya sebagian, dan debitur
tidak memenuhi prestasi sama sekali. Sehingga dalam penyelesaiannya jika
debitur terlambat memenuhi prestasinya upaya yang dilakukan adalah dengan
teguran dan musyawarah, selanjutnya jika debitur memenuhi prestasi tetapi hanya
sebagian upaya yang dilakukan adalah dengan pendekatan konsensus dan
negosiasi, sedangkan jika debitur tidak memenuhi prestasinya sama sekali maka
upaya penyelesaian yang dilakukan adalah dengan tindakan pemaksaan melalui
penyitaan terhadap barang-barang milik debitur.



